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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTTO

مُ إِذَاتَمَّ الْعَقْلُ قَلَّ الْكَلاَ 
Jika akal seseorang telah sempurna,

Maka sedikitlah bicaranya.
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ABSTRAK
Saputra, Zainuddin, 2026. Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah Sebagai Penarik
Rezeki di Pondok Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan (Kajian
Living Qur’an). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A.
Kata Kunci: Tradisi, Perarik Rezaki, Surah al-Waqi’ah.

Di dalam al-waqi’ah banyak terdapat pesan-pesan kepada manuisiia agar
selalui mempersiiapkan perbekalan hiiduip setelah kematiian, kenapa suirah iinii
mejadii sangat popuilar sebagaii ayat penariik rezekii, padahal Allah telah
menjanjiikan kepada siiapa saja yang mengamalkan iisii al-Quir’an makan
hiiduipnya akan dii muidahkan Allah baiik iitui rezekii dan uiruisan yang sedang
diialamiinya dalam kehiiduipan, siiapa saja rajiin membaca al-Quir’an maka segala
uiruisannya diimuidahkan Allah terlepas darii iitui, suirah Waqiiah mauipuin ayat-
ayat al-Quiran laiinnya, iintiinya kiita sebagaii makhluik ciiptaan-Nya haruis percaya
bahwa semuia uiruisan rezekii, mauit, dan jodoh telah diiatuir jauih darii sebeluim
kiita diilahiirkan dii buimii iinii. jadii kiita tiidak perlui khawatiir dengan rezekii yang
terpentiing kiita hanya perlui beruisaha apapuin hasiilnya setelah uisaha kiita
serahkan kepada Allah.

Ruimuisan masalah darii peneliitiian iinii adalah: 1) Bagaiimana praktek
pembacaan suirah al-waqii’ah dii Pondok al-Masyhad Walii Sampang Pekalongan?
2) Bagaiimana iimplementasii yang diihasiilkan santrii terhadap pembacaan suirah
al-waqiiah dii Pondok al-Masyhad Walii Sampang Pekalongan.

Peneliitiian iiniimeruipakan jeniis peneliitiian lapangan (fiield research) yaiitui
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena ataui siituiasii dengan
mengguinakan pendekatan kuialiitatiif. Suimber data dalam peneliitiian iinii
meliipuitii suimber priimer iiaiilah uistadz santrii Ponpes Al-Masyhad Walii
Sampang Pekalongan dan sekuinder beruipa buikui, juirnal dan dokuimentasii.
Tekniik penguimpuilan data diilakuikan dengan observasii,  dokuimentasii dan
wawancara. Analiisiis data mengguinakan data model Miiles dan Huiberman yaiitui
reduiksii data, penyajiian data dan penariikan kesiimpuilan.

Darii hasiil peneliitiian yang diilakuikan menghasiilkan suiatui kesiimpuilan
sebagaii beriikuit: pertama tradiisii iinii diilakuikan pada waktui sore harii setelah
salat asar berjamaah, diiawalii dengan bertawasuil dan diiakhiirii dengan doa yang
diipiimpiin oleh Luirah Pondok. Tradiisii iinii diilakuikan sebagaii uisaha pembiiasan
para santrii agar selalui membaca al-Quir’an dan juiga pembiiasaan agar berdo’a
dalam setiiap uisaha. Tradiisii iinii kemuidiian menanamkan keyakiinan sepenuih
hatii dalam hatii para santrii tentang adanya keuitamaan-keuitaman kebenaran dan
keberkahan dalam suirat al-Waqii’ah. Dengan demiikiian, para santrii termotiivasii
uintuik mengamalkannya.  Keduia, makna dan manfaat pentiing yang diidapat
setelah menjalankan tradiisii pembacaan suirat al-waqii’ah secara teratuir. Pertama,
makna objektiif, diimaksuidkan uintuik mendiidiik santrii beramal iilmiiyyah dan
amaliiyyah dengan al-Quir’an. Keduia, makna ekspresiif yang bertuijuian uintuik
membawa kemantapan dan keniikmatan bagii para santrii setelah mengiikuitii
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tradiisii. Ketiiga, makna docuimenter yang bertuijuian uintuik mendokuimentasiikan
dan meneruiskan tradiisii baiik agar tiidak puinah diimakan uisiia, mengiingat
manfaatnya yang luiar biiasa.



xiii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah Swt yang telah

melimpahkan rahmat, taufik serta hidayahnya dan selalu memberikan kemudahan

dalam segala urusan kepada hamba-Nya. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan

skripsi yang berjudul “Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah Sebagai Penarik

Rezeki di Pondok Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan (Kajian

Living Qur’an)”. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad

SAW yang telah membawa pelita bagi seluruh umat manusia dan semoga kelak

mendapat syafaat beliau di yaumul akhir.

Penyusunan skripsi ini tidak akan berjalan dengan lancar tanpa bantuan dan

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan banyak

terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan

kesempatan bagi peneliti untuk menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Ibu Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan

Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Adi Abdullah Muslim, MA.Hum selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an

Dan Tafsir (IAT) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

4. Bapak Dr. H. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi

yang telah berkenan meluangkan waktunya dan arahannya untuk memberikan

bimbingan kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi.

5. Bapak Muthoin, M. Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang senantiasa

memberikan bimbingan dan motivasi kepada peneliti selama masa studi.

6. Seluruh Dosen Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmunya kepada

peneliti dalam kegiatan belajar di bangku perkuliahan.



xiv

7. Seluruh Civitas Akademika Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan yang telah memberikan dukungan fasilitas dan pelayanan dengan

baik kepada Mahasantri.

8. Seluruh petugas perpustakaan yang telah membantu peneliti dalam mengadakan

penelitian dalam hal ini Library Research sehingga mampu mendapatkan

sumber atau bahan literatur dalam penelitian skripsi ini.

9. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi

ini, yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti

harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya serta semoga bermanfaat bagi semua pihak.

Pekalongan, 14 April 2026

Peneliti

Zainuddin Saputra
NIM. 3119054



xv

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................ ii

NOTA PEMBIMBING .................................................................................. iii

PENGESAHAN .............................................................................................. iv

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN ....................................... v

PERSEMBAHAN........................................................................................... viii

MOTTO .......................................................................................................... x

ABSTRAK ...................................................................................................... xi

KATA PENGANTAR .................................................................................... xiii

DAFTAR ISI................................................................................................... xv

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xvii

DAFTAR BAGAN.......................................................................................... xviii

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xix

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1

A. Latar Belakang ................................................................................ 1

B. Rumusan Masalah............................................................................ 3

C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 3

D. Manfaat Penelitian........................................................................... 4

E. Tinjauan Pustaka.............................................................................. 4

F. Kerangka Teori ................................................................................ 7

G. Metode Penelitian ............................................................................ 11

H. Sistematika Pembahasan ................................................................. 15

BAB II LIVING QUR’AN DAN TEORI RESEPSI ................................... 17

A. Living Qur’an .................................................................................. 17

B. Teori Resepsi Al-Qur’an ................................................................. 21

C. Tradisi Membaca Surah Al-Waqi’ah Sebagai Penarik Rezeki........ 23



xvi

BAB III PONDOK PESANTREN Al-MASYHAD DAN PEMBACAAN

SURAH Al-WAQI’AH .................................................................................. 24

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali

Sampang Pekalongan....................................................................... 24

B. Praktek Pembacaan Surah al-Waqi’ah di Pondok Pesantren Al-Masyhad

Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan..................................... 36

C. Implementasi yang Dihasilkan Santri Terhadap Pembacaan Surah Al-

Waqi’ah di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali

Sampang Pekalongan Pembagiian Rezekii ..................................... 39

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN ................................................. 49

A. Analisis Praktek Pembacaan Surah al-Waqi’ah di Pondok Pesantren Al-

Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan.................... 49

B. Analisis Resepsi Fungsional Santri Terhadap Pembacaan Surah Al-

Waqi’ah di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali

Sampang Pekalongan ..................................................................... 50

BAB V PENUTUP.......................................................................................... 53

A. Kesimpulan...................................................................................... 53

B. Saran ................................................................................................ 53

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



xvii

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Agenda Harian Kegiatan Santri Pondok Pesantren Al-Masyhad

Manbaul Falah Kota Pekalongan .................................................. 31

Tabel 3.2 Daftar Nama Asatidz..................................................................... 33

Tabel 3.3 Sarana dan Prasarana Pondok Putra .............................................. 34

Tabel 3.4 Sarana dan Prasarana Pondok Putri............................................... 38



xviii

DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1 Struktur Organisasi Kepengurusan Ustadz dan Santri Putra Pondok

Pesantren Al - Masyhad Manba’ul Falah Kota Pekalongan Periode

2023/2024...................................................................................... 29

Bagan 3.2 Struktur Organisasi Kepengurusan Ustadz dan Santri Putri Pondok

Pesantren Al-Masyhad Manba’ul Falah Kota Pekalongan Periode

2023/2024...................................................................................... 30



xix

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Lampiran 2. Transkrip Wawancara

Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an bukan hanya kitab suci yang berhenti sebagai teks tertulis,

melainkan juga sebuah kitab yang hidup (living) di tengah masyarakat Muslim

melalui berbagai bentuk interaksi, baik berupa pembacaan, penghafalan,

maupun pengamalan ayat-ayat tertentu dalam ritus keseharian. Fenomena sosial-

keagamaan semacam ini menjadi objek kajian tersendiri dalam studi Al-Qur'an

kontemporer yang dikenal dengan istilah living Qur'an, yaitu kajian terhadap

gejala yang lahir dari perjumpaan masyarakat dengan Al-Qur'an di luar makna

tekstual-normatifnya.1

Salah satu lembaga yang menjadi ruang subur bagi tumbuh dan lestarinya

tradisi living Qur'an adalah pondok pesantren. Sebagai institusi pendidikan

Islam yang menekankan penanaman nilai keagamaan secara utuh, pesantren

kerap mewajibkan atau membiasakan santrinya membaca surah-surah tertentu

secara rutin sebagai wirid harian, salah satunya adalah Surah al-Wāqi'ah.

Sejumlah penelitian lapangan menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Surah al-

Wāqi'ah secara rutin umumnya dilaksanakan ba'da Ashar atau menjelang

Maghrib telah menjadi amaliah tetap di berbagai pesantren, seperti di Pondok

Pesantren al-Hidayah II Pasuruan,2 Pondok Pesantren Darul Falah

Tulungagung,3 Pondok Huffadz Manba'ul Qur'an Banten,4 Pondok Pesantren

Darul Ma'arif NU Rejang Lebong,5 maupun Pondok Pesantren Mamba'ul Hikam

1M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), 5–8.

2Farah Lu'luil M. dan Ahmad Zainul Muttaqin, "Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi'ah: Kajian
Living Qur'an di Pondok Pesantren al-Hidayah II, Pasuruan," Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab (2019).

3Ahmad Basith Salafudin, "Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi'ah di Pondok Pesantren Darul
Falah Tulungagung" (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2021).

4Anton Wijaya Kusuma, "Tradisi Pembacaan Surat al-Waqi'ah (Kajian Living Quran di
Pondok Huffadz Manba'ul Qur'an, Banten)" (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2021).

5"Tradisi Pembacaan Surah al-Waqiah di Kalangan Santri sebagai Penguat Amal Harian
(Living Qur'an) di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong" (Skripsi, IAIN Curup, t.t.).
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II Blitar.6 Pada umumnya, tradisi ini diyakini oleh pengasuh dan santri sebagai

wasilah untuk memperoleh kelapangan dan kemudahan rezeki, di samping

manfaat lain seperti ketenangan batin, kedisiplinan beribadah, dan penguatan

kedekatan (taqarrub) kepada Allah.7

Keyakinan tersebut bersumber dari sebuah riwayat yang menyatakan

bahwa siapa saja yang membaca Surah al-Wāqi'ah pada setiap malam tidak akan

tertimpa kefakiran,8 sekalipun riwayat ini dinilai oleh para ulama hadis berstatus

lemah (ḍa'īf), bahkan sebagian riwayat senada dinyatakan palsu (mawḍū').9

Terlepas dari perbedaan penilaian kesahihan riwayat tersebut secara normatif,

praktik pembacaan Surah al-Wāqi'ah tetap bertahan dan berkembang sebagai

bagian dari kehidupan keagamaan santri, sehingga menjadi fenomena yang layak

dikaji dari sudut pandang bagaimana teks Al-Qur'an diterima dan dimaknai oleh

masyarakat pesantren.

Sejauh penelusuran penulis, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai

tradisi pembacaan surah Al-Wāqi'ah di lingkungan pesantren cenderung

menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, dengan

membaginya ke dalam makna objektif, ekspresif, dan dokumenter.10 Pendekatan

tersebut memang mampu menjelaskan makna sosial di balik tradisi ini, tetapi

belum secara khusus membedah bagaimana Al-Qur'an dalam hal ini surah Al-

Wāqi'ah diterima secara tekstual-tafsiri, estetis, dan fungsional oleh pelakunya,

sebagaimana kerangka yang ditawarkan oleh teori resepsi Ahmad Rafiq.11 Teori

ini memandang resepsi masyarakat terhadap Al-Qur'an dalam tiga bentuk, yaitu

6"Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi'ah dan Al-Mulk (Kajian Living Qur'an di Pondok
Pesantren Mamba'ul Hikam II Karanggayam Srengat Blitar)" (Skripsi, IAIN Tulungagung, t.t.).

7Lu'luil M. dan Muttaqin, "Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi'ah," op. cit.; bandingkan pula
kesimpulan senada dalam Kusuma, "Tradisi Pembacaan Surat al-Waqi'ah," op. cit.

8Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud; lihat Almanhaj, "Derajat Hadits Membaca Surat Al-Wāqi'ah,
Al-Mulk, dan Al-Kahfi," diakses 19 Juli 2026, https://almanhaj.or.id/5686-derajat-hadits-membaca-
surat-alwaqiah-almulk-dan-alkahfi.html.

9NU Online, "Keutamaan Membaca Surat Al-Wāqi'ah: Selamat dari Kefakiran," diakses 19
Juli 2026, https://islam.nu.or.id/syariah/keutamaan-membaca-surat-al-waqi-ah-selamat-dari-
kefakiran-a9FNN.

10Lihat misalnya "Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi'ah dan Al-Mulk (Kajian Living Qur'an
di Pondok Pesantren Mamba'ul Hikam II Karanggayam Srengat Blitar)," yang menggunakan teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim (makna objektif, ekspresif, dokumenter).

11Ahmad Rafiq, "The Reception of the Qur'an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur'an in a Non-Arabic Speaking Community" (Disertasi, Temple University, 2014), 146–147.
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resepsi eksegesis (pemaknaan atas kandungan ayat), resepsi estetis (penghayatan

keindahan bunyi dan bacaannya), dan resepsi fungsional (pemanfaatan praktis

ayat dalam kehidupan sehari-hari).12 Kerangka ini dipandang lebih relevan untuk

menjelaskan secara spesifik bagaimana surah Al-Wāqi'ah diterima bukan hanya

sebagai teks yang dibaca, melainkan juga sebagai wirid yang dipercaya

membuka pintu rezeki.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

lapangan mengenai tradisi pembacaan surah Al-Wāqi'ah sebagai penarik rezeki

di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan,

dengan menempatkan kerangka teori resepsi Ahmad Rafiq sebagai pisau

analisis, guna memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai bagaimana

Al-Qur'an hidup dan diberi makna oleh santri dalam konteks kebutuhan spiritual

sekaligus sosial-ekonomi mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik dan proses pelaksanaan tradisi pembacaan surah Al-

Wāqi'ah sebagai penarik rezeki di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul

Falah Wali Sampang Pekalongan?

2. Bagaimana bentuk resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional santri terhadap

tradisi pembacaan surah Al-Wāqi'ah tersebut ditinjau dari teori resepsi

Ahmad Rafiq?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan praktik dan proses pelaksanaan tradisi pembacaan Surah al-

Wāqi'ah sebagai penarik rezeki di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul

Falah Wali Sampang Pekalongan.

12Rafiq, "The Reception of the Qur'an in Indonesia," 146–149.
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2. Menganalisis bentuk resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional santri terhadap

tradisi pembacaan surah Al-Wāqi'ah tersebut berdasarkan teori resepsi

Ahmad Rafiq.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberiikan jawaban keterkaiitan suirat Al-Waqiiah dan fadhiilahnya

b. Memberiikan hasiil peneliitiian yang mampui diicerna dan dii mengertii

oleh masyarakat awam yang suiliit mencarii suimbernya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abduirrahman Wahid Pekalongan

Sebagaii tambahan manuiskriip yang biisa diijadiikan suimber pustaka bagi

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Bagii Dunia Pesantren

Sebagaii masuikan serta rujukan kepada santri putra jika ingin

menjadikan al-qur’an sebagai amalan atau wirid.

c. Bagi Penulis

Sebagai salah satu sumber amaliah yang dapat dijadikan pedoman

untuk selalui mendekatkan diri kepada Allah SWT.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai tradisi pembacaan ayat atau surah tertentu dalam Al-

Qur'an sebagai bagian dari praktik keagamaan masyarakat telah banyak

dilakukan dalam ranah studi living Qur'an. Penelitian yang paling relevan dan

memiliki objek kajian yang hampir serupa dengan penelitian ini adalah skripsi

Dian Azizatul Laili, Hasep Saputra, dan Nurma Yunita yang berjudul “Tradisi

Pembacaan Surah al-Waqiah di Kalangan Santri Sebagai Penguat Amal Harian

(Living Qur'an)”13. Penelitian tersebut dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul

Ma'arif NU Rejang Lebong dan menemukan bahwa pembacaan surah al-Waqi'ah

dilakukan secara rutin setelah salat Subuh berjamaah, dirangkai dengan

13Dian Azizatul Laili, Hasep Saputra, dan Nurma Yunita, "Tradisi Pembacaan Surah al-
Waqiah di Kalangan Santri Sebagai Penguat Amal Harian (Living Qur'an)" (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Curup, 2023).
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pembacaan asmaul husna, dzikir, dan doa. Penelitian ini juga mengungkap

bahwa sebagian santri memahami kandungan surah al-Waqi'ah sebagai

penjelasan tentang hari kiamat, sementara sebagian yang lain meyakininya

sebagai surah yang memiliki faedah melancarkan rezeki. Perbedaan penelitian

tersebut dengan penelitian ini terletak pada lokus, subjek, serta fokus kajian;

penelitian Laili dkk. menitikberatkan pada fungsi surah al-Waqi'ah sebagai

penguat amal harian santri di lingkungan pesantren, sedangkan penelitian ini

secara khusus mengkaji tradisi pembacaannya sebagai sarana penarik rezeki

pada objek dan lokasi penelitian yang berbeda.

Kajian living Qur'an lain yang relevan sebagai pijakan teoretis yang

berjudul “Living Qur’an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi pada

Magisitas Al-Qur’an di Desa Mujur Lor, Kecamatan Kroya, Kabupaten

Cilacap)” adalah penelitian tentang resepsi masyarakat pedesaan terhadap Al-

Qur'an. Zaman dalam penelitiannya di Desa Mujur Lor, Kabupaten Cilacap

menemukan bahwa Al-Qur'an diposisikan oleh sebagian masyarakat sebagai

benda yang memiliki kekuatan magis, yang terimplementasi dalam berbagai

bentuk resepsi seperti media pengobatan, perlindungan dari makhluk halus, tolak

bala, dan kemudahan berbagai persoalan hidup14. Temuan serupa turut diungkap

dalam penelitian tentang resepsi Al-Qur'an di masyarakat Gemawang Sinduadi

Mlati Yogyakarta yang mengklasifikasikan resepsi Al-Qur'an ke dalam tiga

model, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional15.

Demikian pula penelitian yang berjudul “Resepsi Fungsional Masyarakat

Pallaranga terhadap Manuskrip Mushaf AL-Qur’an” yang membahas tentang

resepsi fungsional masyarakat Pallarangan, Kabupaten Majene, yang

menemukan praktik penggunaan manuskrip mushaf Al-Qur'an sebagai media

pengobatan warga yang sakit16. Penelitian tentang interaksi dan resepsi

14Zaman, "Living Qur'an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi pada Magisitas Al-
Qur'an di Desa Mujur Lor, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap)," Potret Pemikiran, Institut
Agama Islam Negeri Manado.

15"Tradisi Resepsi Al-Qur'an di Masyarakat Gemawang Sinduadi Mlati Yogyakarta (Kajian
Living Qur'an)," dipublikasikan dalam ResearchGate, 2019.

16"Resepsi Fungsional Masyarakat Pallarangan terhadap Manuskrip Mushaf Al-Qur'an,"
Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo.



6

masyarakat Bondowoso terhadap Al-Qur'an turut memperkaya khazanah kajian

living Qur'an dengan mengungkap tradisi khataman dan simaan Al-Qur'an

sebagai wujud pemaknaan keagamaan masyarakat setempat17.

Selain penelitian bercorak living Qur'an, sejumlah kajian tematik tentang

konsep rezeki dalam Al-Qur'an juga menjadi rujukan penting bagi penelitian ini

yang berjudul “Konsep Rezeki dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir At-

Thobari dan Al-Misbah dalam Perspektif Resepsi Hans Robert Jauss” Isnaeni

dan Tarto mengkaji konsep rezeki secara komparatif antara Tafsir Aṭ-Ṭabarī dan

Tafsir Al-Misbah dengan pendekatan teori resepsi Hans Robert Jauss18.

Penelitian lain membandingkan penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-

Munir dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang rezeki, dan menyimpulkan

bahwa az-Zuhaili menekankan pendekatan fikih yang sistematis, sedangkan

Hamka lebih menonjolkan pendekatan kontekstual, psikologis, dan sosial19.

Baihaki dalam artikelnya menegaskan bahwa kata rizq disebutkan lebih dari 200

kali dalam Al-Qur'an dengan cakupan makna yang luas dan tidak terbatas pada

aspek material20. Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa pemaknaan

rezeki dalam Al-Qur'an bersifat multidimensi, sehingga relevan dijadikan

pijakan dalam menganalisis motivasi masyarakat yang menjadikan pembacaan

surah al-Waqi'ah sebagai sarana memperoleh rezeki.

Berdasarkan penelusuran atas penelitian-penelitian terdahulu tersebut,

dapat disimpulkan bahwa kajian tentang tradisi pembacaan surah al-Waqi'ah

sebagai penarik rezeki belum banyak dikaji secara spesifik dari sudut pandang

living Qur'an yang mengaitkan langsung antara praktik resepsi fungsional

masyarakat dengan konsep rezeki dalam Al-Qur'an serta kedudukan hadis-hadis

yang melandasinya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi

17Interaksi dan Resepsi Masyarakat Bondowoso terhadap Al-Qur'an, Al-Bayan: Jurnal Ilmu
al-Qur'an dan Hadist 7, no. 2 (Juni 2024).

18Melisa Nur Isnaeni dan Tarto, "Konsep Rezeki dalam Al-Qur'an: Studi Komparatif Tafsir
Aṭ-Ṭabarī dan Al-Misbah dalam Perspektif Resepsi Hans Robert Jauss," El-Mu'jam: Jurnal Kajian
Al-Qur'an dan Al-Hadis, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

19"Konsep Rezeki dalam Al-Qur'an dan Signifikansinya terhadap Kehidupan (Analisis Tafsir
Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar)," Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 4, no. 4 (Juli 2025).

20I. Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an: Tafsir dan Implikasi Konseptual,"
AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Humanis 4, no. 1 (2024): 21–23.
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kekosongan tersebut dengan menempatkan tradisi pembacaan surah al-Waqi'ah

pada lokasi penelitian sebagai objek kajian utama.

F. Kerangka Teori

1. Living Qur’an (Resepsi Al-Qur’an)

Istilah living Qur'an secara etimologis terdiri atas kata living yang

berarti “yang hidup” dan Qur'an yang merujuk pada kitab suci umat Islam.

Dalam bahasa Arab, konsep ini berkaitan dengan istilah al-hayy dan ihya,

yang secara berurutan bermakna “yang hidup” dan “yang menghidupkan”21.

Berdasarkan makna tersebut, living Qur'an dapat dipahami sebagai kajian

tentang Al-Qur'an yang hidup di tengah masyarakat, baik dalam bentuk

pemahaman, pemaknaan, maupun praktik keseharian yang lahir dari interaksi

masyarakat dengan teks Al-Qur'an. Living Qur'an tidak semata-mata

mengkaji Al-Qur'an sebagai teks, melainkan juga mengkaji fenomena sosial-

keagamaan yang muncul akibat kehadiran Al-Qur'an dalam kehidupan

masyarakat.

Kajian resepsi Al-Qur'an secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam

tiga model atau tipologi, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi

fungsional22. Resepsi eksegesis merupakan bentuk penerimaan Al-Qur'an

yang berorientasi pada pemahaman makna dan penafsiran teks. Resepsi

estetis berkaitan dengan penerimaan Al-Qur'an dari aspek keindahan, baik

dalam bentuk seni baca (qira'at), kaligrafi, maupun ekspresi budaya lainnya;

Ahmad Rafiq disebut sebagai salah satu peneliti yang memberikan kontribusi

penting dalam pengembangan konsep resepsi estetis ini23. Adapun resepsi

fungsional merupakan bentuk penerimaan Al-Qur'an yang menempatkan ayat

atau surah tertentu sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan praktis

21Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis (Ontologi, Epistemologi, Aksiologi),
sebagaimana dikutip dalam "Bab II Kajian Teori: Resepsi Al-Qur'an," e-Theses Institut Agama
Islam Negeri Kediri, hlm. 14.

22"Tradisi Resepsi Al-Qur'an di Masyarakat Gemawang Sinduadi Mlati Yogyakarta (Kajian
Living Qur'an)."

23Darlis Dawing, "The Living Qur'an: Desain Penelitian Studi Al-Quran Berbasis Etnografi,"
Jurnal Al-Munir 7, no. 2 (Juli–Desember 2025), yang merujuk pada gagasan resepsi estetis Ahmad
Rafiq.
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dalam kehidupan, seperti pengobatan, perlindungan, maupun pemenuhan

kebutuhan hidup termasuk rezeki.

Tradisi pembacaan surah Al-Waqi'ah sebagai penarik rezeki yang

menjadi fokus penelitian ini dapat dikategorikan sebagai bentuk resepsi

fungsional, sebagaimana ditemukan pada berbagai praktik keagamaan

masyarakat lain, misalnya penggunaan mushaf Al-Qur'an sebagai media

pengobatan pada masyarakat Pallarangan24, atau pemosisian Al-Qur'an

sebagai benda yang diyakini memiliki kekuatan tertentu dalam berbagai

keperluan hidup pada masyarakat Desa Mujur Lor25. Pendekatan living

Qur'an dengan tipologi resepsi fungsional ini menjadi pisau analisis utama

untuk memahami motivasi, tata cara, serta makna yang dikonstruksi

masyarakat dalam mempraktikkan pembacaan surah al-Waqi'ah.

2. Konsep Rezeki dalam Perspektif Al-Qur'an

Kata rezeki merupakan serapan dari bahasa Arab rizq. Secara

etimologis, rizq berarti “sesuatu yang dimudahkan untuk didapatkan”,

sedangkan secara terminologis rizq dimaknai sebagai segala sesuatu yang

bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik berupa materi maupun non-

materi26. Kata ini disebutkan lebih dari 200 kali di dalam Al-Qur'an yang

tersebar dalam berbagai surah dan juz, menunjukkan betapa sentralnya tema

rezeki dalam pandangan dunia Al-Qur'an27.

Para mufasir memiliki penekanan yang berbeda dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang rezeki. Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir

cenderung menggunakan pendekatan fikih yang sistematis, sedangkan

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih menonjolkan pendekatan kontekstual,

psikologis, dan sosial28. Kedua mufasir tersebut sama-sama menegaskan

bahwa Allah adalah satu-satunya pemberi rezeki dan bahwa rezeki

24"Resepsi Fungsional Masyarakat Pallarangan terhadap Manuskrip Mushaf Al-Qur'an."
25Zaman, "Living Qur'an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan..."
26Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an," hlm. 22; lihat juga B.Y. Surur, "Rezeki dalam

Perspektif Al-Qur'an: Sebuah Kajian Tafsir Tematik," SUHUF 1, no. 1 (2018): 43–60.
27Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an," hlm. 22.
28"Konsep Rezeki dalam Al-Qur'an dan Signifikansinya terhadap Kehidupan (Analisis Tafsir

Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar)."
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merupakan bentuk ujian ilahi bagi manusia29. Penafsiran-penafsiran ini

menegaskan bahwa pemahaman rezeki tidak boleh dipersempit hanya pada

aspek material atau kekayaan harta, melainkan mencakup pula dimensi

spiritual, kesehatan, ketenangan hati, kemudahan urusan, dan nilai-nilai etis

lainnya

Pemahaman rezeki yang bersifat multidimensi inilah yang menjadi

kerangka penting dalam menganalisis motivasi masyarakat yang

mempraktikkan pembacaan surah Al-Waqi'ah. Sebagian pelaku tradisi

memaknai rezeki secara sempit sebagai kelancaran materi dan kekayaan,

sementara ajaran Al-Qur'an dan penafsiran para ulama justru menekankan

makna rezeki yang lebih luas dan holistik.

3. Surah Al-Waqi'ah: Karakteristik dan Kedudukan Hadis tentang

Keutamaannya

Surah al-Waqi'ah merupakan surah ke-56 dalam susunan mushaf Al-

Qur'an, tergolong surah Makkiyah, dan terdiri atas 96 ayat30. Secara umum,

kandungan surah ini banyak berbicara tentang peristiwa hari kiamat serta

penggolongan manusia ke dalam tiga kelompok, yaitu golongan yang paling

depan (as-sabiqun), golongan kanan (ashab al-yamin), dan golongan kiri

(ashab al-syimal), sesuai dengan amal perbuatan masing-masing selama

hidup di dunia.

Di tengah masyarakat, surah Al-Waqi'ah lebih populer dikenal dengan

sebutan “surah kekayaan” atau surah yang diyakini dapat mendatangkan

rezeki dan menjauhkan pembacanya dari kefakiran. Keyakinan ini umumnya

bersandar pada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa siapa saja yang

membaca surah Al-Waqi'ah setiap malam tidak akan tertimpa kefakiran

selama-lamanya31. Namun demikian, dari sudut pandang ilmu hadis, status

riwayat tersebut perlu dicermati secara kritis. Sejumlah ulama hadis, di

30Lihat deskripsi umum surah al-Waqi'ah dalam "8 Keajaiban Surat Al-Waqiah: Amalan
Pembuka Pintu Rezeki," Donasi Dompet Dhuafa Jogja, diakses 20 Juli 2026,
https://kemanusiaan.org/8-keajaiban-surat-al-waqiah-amalan-pembuka-pintu-rezeki/.

31Riwayat yang disandarkan kepada Abdullah bin Mas'ud, sebagaimana dikutip dalam "8
Keajaiban Surat Al-Waqiah: Amalan Pembuka Pintu Rezeki."
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antaranya Imam Ahmad bin Hanbal, Ad-Daruquthni, Abu Hatim ar-Razi, dan

Al-Baihaqi, menyatakan bahwa riwayat tentang keutamaan membaca surah

al-Waqi'ah setiap malam agar terhindar dari kefakiran memiliki sanad yang

terputus dan diperkuat oleh perawi-perawi yang lemah (dha'if)32. Bahkan,

salah satu versi riwayat yang lebih spesifik dengan tambahan redaksi tertentu

dinyatakan sebagai hadis palsu (mawdu') oleh Muhammad Nashiruddin al-

Albani dalam kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah33.

Di sisi lain, sebagian ulama seperti At-Tirmidzi menilai hadis tentang

keutamaan membaca surah al-Waqi'ah, al-Mulk, dan al-Kahfi berstatus hasan

meskipun terdapat perawi yang dha'if dalam sanadnya34. Dengan demikian,

terdapat keragaman pandangan ulama mengenai kekuatan riwayat-riwayat

tersebut. Terlepas dari perbedaan penilaian atas status hadisnya, keutamaan

membaca dan mentadaburi Al-Qur'an secara umum, termasuk surah Al-

Waqi'ah, tetap dianjurkan dalam ajaran Islam, sedangkan keyakinan khusus

terkait waktu, jumlah bacaan, dan hasil tertentu—seperti aliran rezeki yang

deras—lebih banyak bersandar pada riwayat yang lemah dan berkembang

secara turun-temurun di tengah masyarakat sebagai bagian dari tradisi lisan

keagamaan35.

Kondisi inilah yang menjadikan tradisi pembacaan surah Al-Waqi'ah

sebagai penarik rezeki menarik untuk dikaji melalui pendekatan living

Qur'an, sebab praktik tersebut bukan semata-mata bersumber dari otoritas

tekstual hadis yang kuat, melainkan lebih merupakan hasil resepsi fungsional

32Penilaian Imam Ahmad bin Hanbal, Ad-Daruquthni, Abu Hatim ar-Razi, dan Al-Baihaqi,
sebagaimana dikutip dalam Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah,
no. 289; dinukil dari "Keutamaan Surat Al Waqi'ah: Rezeki Lancar?," KonsultasiSyariah.com,
diakses 20 Juli 2026, https://konsultasisyariah.com/11336-kasiat-surat-al-waqiah.html.

33Al-Albani, Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah, no. 290, dikutip dalam "Keutamaan Surat Al
Waqi'ah: Rezeki Lancar?"; lihat juga "Membaca Surat Al-Waqi'ah Dijamin Tak Akan Miskin? Ini
Penjelasannya," Portal Persatuan Islam (PERSIS), diakses 20 Juli 2026,
https://persis.or.id/kajian/read/membaca-surat-al-waqiah-dijamin-tak-akan-miskin.

34"Derajat Hadits Membaca Surat Al-Waqi'ah, Al-Mulk dan Al-Kahfi," Almanhaj, diakses
20 Juli 2026, https://almanhaj.or.id/5686-derajat-hadits-membaca-surat-alwaqiah-almulk-dan-
alkahfi.html.

35Lihat pembahasan komprehensif dalam "Membaca Surat Al-Waqi'ah Dijamin Tak Akan
Miskin? Ini Penjelasannya," Portal Persatuan Islam (PERSIS).
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masyarakat yang dibentuk oleh transmisi tradisi lisan, kitab-kitab fadhail

a'mal, serta kebutuhan psikologis dan ekonomis masyarakat itu sendiri.

G. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Normatiif-sosiiologiis meruipakan pendekatan yang diiguinakan

penuiliis uintuik memahamii fakta ataui data lapangan yang ada dii

masyarakat, kemuidiian data-data yang diiperoleh lalui diikonfiirmasiikan

pada daliil-daliil dan norma-norma agama yang menjadii landasan uitama

dalam sebuiah praktiik sosiial.36

b. Jenis Penelitian

Kajiian iinii meruipakan jeniis peneliitiian lapangan (fiield research),

yang mana peneliitiian langsuing diilakuikan dii Pondok Pesantren al-

Mashad Walii Sampang Pekalongan, dengan suibjek peneliitiian adalah

santrii yang suidah mengamalkan membaca suirah alwaqiiah. Uintuik

mendapatkan data-data penuiliis mengguinakan peneliitiian kuialiitatiif

deskriiptiif yang mana pada pendekatan iinii penuiliis mendapatkan data

beruipa kata-kata, baiik iitui data liisan mauipuin data tuiliisan darii

responden yang penuiliis teliitii dan cermatii, uintuik kemuidiian data

tersebuit diilengkapii dengan adanya beberapa data yang bersuimber darii

data priimer dan sekuinder.37

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data priimer meruipakan suimber uitama data, data iinii diidapat darii

santrii ataui orang-orang yang berkaiitan langsuing dengan peneliitiian.38

Data priimer dalam peneliitiian iinii beruipa perspektiif santrii Pondok

36 M.  Yusuf   Khummaini  dan  Sukron  Ma’mun,  “Jodoh dan Perjodohan Santri Jamaah
Tabligh di Pesantren Temboro”, (Salatiga: Ulul  Albab:  Jurnal  Studi  dan  Penelitian  Hukum  Islam,
Vol.  3,  No.  1, Oktober,  2019), hlm. 27.

37 Amirudin  dan  Zainal  Asikin, Pengantar  Metode  Penelitian  Hukum, (Jakarta:  Raja
Grafindo  Persada,  2006),  hlm.  133.

38 Bachtiar,  Metode  Penelitian  Hukum,  (Tangerang:  Unpam  Press,  2018),  hlm.  62.
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Pesantren al-Mashad Walii Sampang Pekalongan yang suidah

mengamalkannya selam bertahuin tahuin.

b. Data Sekuinder

Data sekuinder meruipakan data penduikuing dalam sebuiah kajiian

peneliitiian, data iinii diidapat melaluiii kyaii, laporan-laporan kerabat,

teman serta para aluimnii. Buikan hanya iitui saja data iinii juiga penuiliis

dapat dalam berbagaii suimber sepertii pada buikui-buikui, juirnal,

peneliitiian terdahuilui, al-Quiran dan Hadiist, serta liiteratuir-liiteratuir

yang mempuinyaii tema yang sama dengan peneliitiian penuiliis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan sebuah data, penulis memanfaatkan beberapa

teknik. Adapun teknik yang digunakan antara lain:

a. Observasii

Observasii meruipakan mengerahkan segala kemampuian uintuik

meliihat dan mengamatii sesuiatui hal dengan memanfaatkan panca iindera

yang ada, dalam hal iinii iindera mata.39 Dalam melakuikan observasii iinii,

peneliitii akan meliihat dan mengamatii terlebiih dahuilui secara langsuing

praktiik yang terjadii dii Pondok Pesantren al-Mashad Walii Sampang

Pekalongan mengenaii membaca suirah alwaqiiah dapat menariik rezekii.

b. Wawancara

Wawancara meruipakan salah satui tekniik yang seriing diiguinakan

oleh para peneliitii dalam kajiian fiield research, hal iinii diilakuikan uintuik

mendapatkan iinformasii darii para responden. Dalam kajiian iinii peneliitii

mengguinakan tekniik iindepht iinterviiew dan tiidak terstruiktuir40 sebagaii

tekniik dalam peneliitiian iinii. Pada tekniik iinii peneliitii menanyakan

kepada iinforman beruipa catatan pokok pertanyaannya saja, yang mana

darii catatan pokok pertanyaan tersebuit akan memuincuilkan pertanyaan

yang aksiidental laiinnya sesuiaii dengan aluir pembiicaraan, tekniik iinii

39 Moh.  Nazir,  Metode  Penelitian,  (Bogor:  Ghalia  Indonesia,  2002),  hlm.  175.
40 Soerjono  Soekanto, Pengantar  Penelitian  Hukum,  (Jakarta:  UI-Press,  1995),  hlm. 12.
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diiguinakan uintuik menguingkap lebiih banyak mengenaii pembacaan

suirah al-waqii’ah sebagaii penariik rezekii. Adapuin dalam menentuikan

responden yang akan diiwawancaraii, peneliitii mengguinakan tekniik

puirposiive sampliing, pada tekniik iinii peneliitii memiiliih iinforman yang

diianggap mengetahuiii iinformasii dan masalahnya secara mendalam41,

dalam hal iinii santrii Pondok Pesantren al-Mashad Walii Sampang

Pekalongan yang suidah mengamalkan suirah al-waqii’ah sebagaii wiiriid-

an setelah solat fardui.

c. Studi Dokumen

Sedangkan uintuik mendaptkan data sekuinder, peneliitii

mengguinakan tekniik stuidii dokuimen. Tekniik iinii diilakuikan dengan

cara meliihat dokuimen yang ada dii lapangan beruipa dokuimen-dokuimen

santrii baiik iitui beruipa fotokopiian mauipuin fiile, serta foto dokuimentasii

periistiiwa yang telah terjadii. Selaiin iitui, peneliitii juiga akan

mengguinakan suimber al-Quiran dan hadiist, buikui-buikui, juirnal,

peneliitiian terdahuilui, serta liiteratuir-liiteratuir yang mempuinyaii

kesamaan tema.

4. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualititatif untuk menganalisis

data, yang mana analisisini memaparkan keadaan ataui kejadiian suiatui

fenomena yang telah terjadii dengan kata-kata, kemuidiian data tersebuit

diipiisahkan berdasarkan kategoriinya guina mendapatkan suiatui

kesiimpuilan.42

Analisis yang digunakan peneliti adalah analisis model Miles dan

Huberman, yang mana analisis inii terdiirii darii tiiga tahapan, yaiitui reduiksii

data, penyajiian data, dan kesiimpuilan data.

41 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasional RI,
2014), hlm. 102.

42 Lexy  J  Moleong, Metodolog  Penelitian Kualitatif,  (Bandung:  Remaja  Rosdakarya,
2006),  hlm.  248.
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a. Reduiksii Data

Data yang diiperoleh melaluiii tahapan observasii dan wawancara

beruipa data santrii dii Pondok Pesantren al-Mashad Walii Sampang

Pekalongan diicatat secara riincii dan teliitii, kemuidiian data tersebuit

diireduiksii. Mereduiksii meruipakan analiisiis data dengan cara memiiliih

hal yang diianggap pentiing, fokuis terhadap hal-hal pokok, dan

menyederhanakan data yang telah diiperoleh. Dengan demiikiian, kegiiatan

tersebuit akan mempermuidah penuiliis uintuik melakuikan suiatui

peneliitiian.

b. Penyajiian Data

Setelah diilakuikan reduiksii, selanjuitnya data diisajiikan. Pada

kegiiatan iinii semuia data yang berkenaan dengan peneliitiian diisajiikan

dan diigabuingkan secara siistematiik. Perlui diiketahuiii kegiiatan iinii

meruipakan kegiiatan uitama yang haruis diilakuikan oleh seorang peneliitii,

karena pada tahap iinii peneliitii akan mendeskriipsiikan dan menyajiikan

secara siistematiis mengenaii perspektiif-perspektiif santrii terhadap

pemiiliihan suiatui amalan yang dii baca.

c. Penariikan Kesiimpuilan

Meruipakan hasiil darii semuia kegiiatan analiisiis yang telah

diilakuikan beruipa  penyiinkroniisasiian antara landasan teorii yang ada

dengan data yang diianaliisiis, yang kemuidiian akan menghasiilkan

kesiimpuilan beruipa perspektiif santrii Pondok Pesantren al-Mashad Walii

Sampang Pekalongan Terhadap ayat-ayat al-quiran yang dii jadiikan suiatui

amalan yang ruitiin diibaca dii waktui-waktui tertentui.

5. Uijii Valiidiitas Data

Dalam memeriksa keabsahan sebuah data, banyak teknik yang dapat

diigunakan oleh seorang penelitii. Pada kajian inii penelitii memanfaatkan

teknik triangulasii sebagaii teknik dalam menilaii sebuah data. Triangulasii

merupakan teknik memeriksa data dengan cara membandingkan data yang
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ditelitii dengan data lain bukan darii data yang ditelitii.43 Pada kajian inii,

penelitii memanfaatkan triangulasii sumber dan teorii sebagaii metode dalam

mengujii data. Triangulasii sumber merupakan triangulasii yang bertujuan

untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang mempunyaii kesamaan

tema, karena data yang mempinyaii kesamaan tema akan lebih valid

kebenarannya. Sedangkan triangulasii teorii merupakan triangulasii yang

menggunakan teorii yang bersumber darii beberapa sumber data yang relevan

ketika dalam proses analisis data.

Adapun aplikasii yang digunakan penelitii dalam teknik inii yaitui

penelitii akan membandingkan antara data yang bersumber darii literatur yang

mengenaii membaca surah al-waqi’ah dapat menariik rezekii dengan data

darii hasil observasii dan wawancara penelitii terhadap santrii yang sudah

mengamalkan suirah al-waqii’ah, kyaii pengasuih serta santrii yang masiih

berdomiisiilii dii Pondok Pesantren al-Mashad Walii Sampang Pekalongan.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penyuisuinan kajiian iinii, penuiliis mengklasiifiikasiikan

siistematiika penuiliisan menjadii liima bab, yang mana setiiap bab terdiirii darii

beberapa suib bagiian yang bertuijuian agar pembahasan peneliitiian iinii

tersuisuin secara siistematiis. Adapuin siistematiika penuiliisannya terdiirii darii:

Bab pertama Pendahuiluian, pada bab iinii beriisii latar belakang masalah,

ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peneliitiian, tiinjauian puistaka, kerangka

teorii, metode peneliitiian dan siistematiika penuiliisan.

Bab ke-duia, Berisi mengenai penjelasan living qur’an , resepsi dalam Al-

Qur’an yang berkaitan dengan pembacaan surah Al-Waqi’ah.

Bab, ke-tiiga, beriisii tentang profiil Pondok Al-Mashad Walii Sampang,

praktek pembacaan suirah Al-Waqii’ah dii Pondok Pesantren al-Masyhad Walii

Sampang Kota Pekalongan, serta iimpliimentasii yang diihasiilkan santrii

43 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasional RI,
2014), hlm. 115.
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terhadap pembacaan suirah Al-Wa’qiiah dii Pondok Pesantren al-Masyhad Walii

Sampang Kota Pekalongan.

Bab ke-empat, pembahasan yang dii dalamnya beriisii analiisiis hasiil

peneliitiian lapangan beruipa praktek pembacaan suirah Al-Waqii’ah dii Pondok

Pesantren al-Masyhad Walii Sampang Kota Pekalongan, serta iimpliimentasii

yang diihasiilkan santrii terhadap pembacaan suirah Al-Wa’qiiah dii Pondok

Pesantren al-Masyhad Walii Sampang Kota Pekalongan.

Bab ke-liima, Penuituip, beriisii kesiimpuilan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dariihasiil peneliitiian penuiliis tentang tradiisiipembacaan suirat al-Waqii’ah

dii Pondok Pesantren al-Masyhad Walii Sampang Pekalogan iinii dapat diitariik

beberapa kesiimpuilan.

1. Tradiisii iinii diilakuikan pada waktui sore harii setelah salat asar berjamaah,

diiawalii dengan bertawasuil dan diiakhiirii dengan doa yang diipiimpiin oleh

Luirah Pondok ataui santrii. Tradiisii iinii diilakuikan sebagaii uisaha pembiiasan

para santrii agar selalui membaca Al-Quir’an dan juiga pembiiasaan agar

berdo’a dalam setiiap uisaha. Tradiisii iinii kemuidiian menanamkan keyakiinan

sepenuih hatii dalam hatii para santrii tentang adanya keuitamaan-keuitaman

kebenaran dan keberkahan dalam suirat Al-Waqii’ah. Dengan demiikiian, para

santrii termotiivasii uintuik mengamalkannya.

2. Ada beberapa makna dan manfaat pentiing yang diidapat setelah menjalankan

tradiisii pembacaan suirat al-waqii’ah secara teratuir. Pertama, makna objektiif,

diimaksuidkan uintuik mendiidiik santrii beramal iilmiiyyah dan amaliiyyah

dengan Al-Quir’an. Keduia, makna ekspresiif yang bertuijuian uintuik

membawa kemantapan dan keniikmatan bagii para santrii setelah mengiikuitii

tradiisii. Ketiiga, makna docuimenter yang bertuijuian uintuik

mendokuimentasiikan dan meneruiskan tradiisii baiik agar tiidak puinah

diimakan uisiia, mengiingat manfaatnya yang luiar biiasa.

B. Saran

Dengan diiselesaiikannya peneliitiian iinii penuiliis berharap mampui

memberiikan dampat posiitiif dan kemanfaatan bagii iberbagaiiA ipiihak, ibeberapa

saran yang iiingiin diisampaiikan oleh penuiliis adalah:

1. Sebuiah kegiiatan yang berkaiitan dengan Liiviing Quir’an diimana Al-Quir’an

hiiduip diitengah-tengah masyarkat tiidak hanya berlakui dalam liingkuip

pondok pesantren, melaiinkan mampui memperluias wiilayah yang diituijui
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sepertii tempat periibadatan yang ada diidesa-desa dan juiga berbagaii lembaga

pendiidiikan.

2. Diiharapkan peneliitiian iinii lebiih berkembang dan mampui menjadii estafet

keiilmuian darii berbagaii aspek, khuisuisnya dalam biidang Liiviing Quir’an

serta dapat bermanfaat bagii seluiruih piihak khuisuisnya kepada seluiruih santrii

Pondok Pesantren al-Masyhad Walii Sampang Pekalongan.
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